
Copyright @ Sherly Amalia Khusu, Ade Irfan Abdurahman, Aulian Khairani 
 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 

Volume 3 Nomor 5 Tahun 2023 Page 250-265 

E-ISSN 2807-4238 and P-ISSN 2807-4246 

Website: https://j-innovative.org/index.php/Innovative 

 

Aktivitas Media Relations Protokol dan Komunikasi Pimpinan (Prokomp) Kota 

Tangerang dalam Membentuk Citra Pemerintahan 

 

Sherly Amalia Khusu
1✉

, Ade Irfan Abdurahman2, Aulian Khairani3  

        Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Syekh Yusuf 

Email: 1901030125@students.unis.ac.id
1✉

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas media relations Protokol Komunikasi dan Pimpinan 

(Prokomp) Kota Tangerang dalam membentuk citra pemerintahan. Prokomp sebagai bagian dari 

Sekretariat Daerah (Setda) Kota Tangerang merupakan salah satu divisi bidang kehumasan 

memerlukan media relations agar segala informasi tentang kegiatan, kebijakan dan upaya yang 

dilakukan pemerintah bisa dipublikasikan oleh media massa dan diketahui oleh publik sehingga bisa 

membentuk citra pemerintahan. Informan penelitian ini adalah Kepala Bagian dan Prokomp serta 

jurnalis. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis 

data menggunakan model analisis Miles and Huberman. Hasil penelitian menemukan bahwa Prokomp 

Kota Tangerang telah melakukan kegiatan media relations seperti press room, press tour, press release, 

press briefing, konferensi pers, dan advertorial. Teori manajemen relasi berkaitan erat dengan media 

relations. Dalam proses ini humas membuat kegiatan dan sumber informasi yang dianggap penting 

oleh media dan mendapat liputan berkali-kali sehingga bisa membentuk citra pemerintah. Faktor 

pendukung dan penghambat berperan dalam menentukan efektivitas upaya komunikasi dan 

pembentukan citra positif. 

Kata Kunci: media relations, humas, citra 

 

Abstract 

This study aims to analyze the media relations activities of the Tangerang City Communication and 

Leadership Protocol (Prokomp) in shaping the image of government. Prokomp as part of the Regional 

Secretariat (Setda) of Tangerang City is one of the divisions in the public relations sector and requires 

media relations so that all information about activities, policies and efforts made by the government 

can be published by the mass media and known by the public so that it can shape the image of the 

government. The informants of this research are the Head of Section and Prokomp as well as 

journalists. Data collection techniques through observation, interviews and documentation. The data 
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analysis method uses the Miles and Huberman analysis model. The results of the study found that the 

Tangerang City Prokomp has conducted media relations activities such as press rooms, press tours, 

press releases, press briefings, press conferences, and advertorials. Management relationship theory is 

closely related to media relations. In this process, public relations creates activities and sources of 

information that are considered important by the media and receive repeated coverage so that they 

can shape the government's image. Supporting and inhibiting factors play a role in determining the 

effectiveness of communication efforts and the formation of a positive image. 

Keywords: media relations, public relations, image 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah daerah adalah bagian dari pemerintahan yang bertanggung jawab secara 

administratif terhadap negara. Pemerintah daerah wajib memberikan pelayanan publik kepada 

masyarakat yang berada di wilayah hukumnya sebagai badan publik. Sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, yang meliputi: 1) 

pelaksanaan layanan, 2) pengelolaan pengaduan masyarakat, 3) pengelolaan informasi, 4) 

pengawasan internal, 5) penyuluhan kepada masyarakat, 6) pelayanan konsultasi. Salah satu 

bentuk pelayanan publik yang berupa pengelolaan informasi dan pengelolaan pengaduan 

masyarakat merupakan sebuah tuntutan di era keterbukaan informasi. 

Pelayanan publik harus diberikan secara adil, transparan, efisien, dan akuntabel. 

Pemerintah daerah bertanggung jawab untuk mengelola anggaran dan sumber daya yang ada 

dengan baik untuk menyediakan pelayanan publik yang berkualitas kepada warga mereka. 

Keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan pemerintah juga penting untuk 

memastikan bahwa pelayanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat. 

Pemerintah diberi mandat oleh masyarakat untuk memerintah dan mengelola sumber 

daya negara, dan sebagai imbalan, pemerintah diharapkan untuk menyediakan berbagai 

layanan publik yang mencakup pendidikan, perawatan kesehatan, transportasi, keamanan, 

infrastruktur, dan sebagainya. Oleh karena itu, akuntabilitas pemerintah dan mekanisme 

pengawasan oleh masyarakat serta lembaga independen sangat penting untuk memastikan 

bahwa pelayanan publik yang efektif dan berkualitas. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008, tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

Berdasarkan Undang-Undang di atas, prisip keterbukaan informasi publik menekankan bahwa 

informasi yang dimiliki oleh pemerintah dan badan publik harus tersedia dan dapat diakses 

oleh masyarakat. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk lebih aktif dalam  
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memantau dan mengawasi kebijakan serta membuat pemerintah lebih transparan dalam 

tindakan dan keputusan mereka. Pemerintah Kota Tangerang selaku salah satu badan publik 

yang diwajibkan untuk mengamanatkan Undang-undang ini turut mendukung dengan 

membentuk dan menetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi.  

Berdasarkan data terbaru dari Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Tangerang menjadi daerah 

dengan tingkat pencemaran udara tertinggi. Indeks kualitas udara di Tangerang mencapai 

angka 122, mengindikasikan tingkat pencemaran yang sangat tidak sehat. Hal ini 

mengkhawatirkan karena nilai ISPU di atas 100 sudah masuk dalam kategori "tidak sehat" 

menurut standar yang diterapkan oleh KLHK (Putra, 2023c). 

Isu pencemaran udara yang terjadi di wilayah Tangerang juga berdampak pada 

menurunnya kesehatan masyarakat. Merebaknya isu polusi atau pencemaran udara di wilayah 

Tangerang rupanya berpengaruh terhadap kenaikan kasus Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) (Putra, 2023d). 

Permasalahan kesehatan lainnya seperti status gizi masyarakat yang memburuk berupa 

kasus obesitas juga terjadi dan dialami oleh masyarakat Kota Tangerang. Berdasarkan hasil 

survei Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), laju obesitas mengalami peningkatan dari 15,3 persen 

saat 2013 menjadi 21,8 persen pada 2018. Sejumlah wilayah penyangga ibu kota seperti 

Tangerang, Bogor, dan Depok menjadi penyumbang angka kasus obesitas nasional (Putra, 

2023e). 

Selain itu, peristiwa banjir kerap terjadi ketika sudah memasuki musim penghujan dimana 

banyak wilayah terendam banjir di Kota Tangerang. Wilayah yang sering mengalami banjir di 

setiap tahunnya dan menjadi wilayah sangat berisiko terhadap banjir adalah di Kecamatan 

Periuk. Wilayah ini hampir setiap tahunnya mengalami bencana banjir. Banjir yang terjadi 

memberikan dampak baik secara material maupun non-material (Eristiawan & Suharini, 2021).  

Banjir adalah kondisi ketika air meluap dan mencapai daerah yang biasanya tidak 

tergenang. Ini dapat terjadi karena sejumlah alasan, termasuk curah hujan yang berlebihan, 

sungai yang meluap, pasang surut laut yang tinggi, atau kerusakan infrastruktur saluran air. 

Melansir dari Detiknews.com tahun 2023 dengan headline “Kota Tangerang Dilanda Banjir Usai 

Hujan Deras, Sejumlah Motor Mogok”. Banjir dapat memiliki dampak yang merusak pada 

lingkungan, ekonomi, dan masyarakat. Banjir dapat menjadi ancaman serius yang dapat 

memengaruhi kehidupan manusia dan ekosistem. Oleh karena itu, upaya untuk memahami, 

mengatasi, dan memitigasi risiko banjir adalah penting bagi keselamatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Permasalahan sosial juga masih kerap terjadi di Kota Tangerang, salah satunya 
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terkait anak terlantar. Menurut Dinas Sosial Kota Tangerang, terdapat setidaknya ada 650 anak 

terlantar yang terdata, dan hanya sebanyak 648 anak diantaranya yang telah terealisasikan 

mendapatkan bantuan tunai (Fachreinsyah, 2023). 

Permasalahan di bidang pendidikan juga ditemui di Kota Tangerang, salah satunya terkait 

keluhan warga terhadap sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi di Tangerang. 

Salah seorang warga Kampung Baru, Kota Tangerang mengeluhkan soal transparansi sistem 

zonasi PPDB 2023. Warga mengkhawatirkan adanya modus menumpang Kartu Keluarga (KK), 

dimana pendaftar PPDB yang berada di luar zonasi dititip ke KK tempat tinggal yang lebih 

dekat ke sekolah. Karena posisi adiknya dalam sistem PPDB tergeser oleh pendaftar lain yang 

jarak rumahnya lebih dekat ke SMAN 5 (Sulistyawati, 2023). 

Kasus lain di mana siswa berprestasi tidak diterima di sekolah negeri dapat menjadi 

masalah yang kompleks dan kontroversial. Melansir laman Metrotvnews.com tahun 2023 

dengan headline “Miris, Siswa Juara Piala Wali Kota Tangerang Gagal Masuk PPDB Jalur 

Prestasi”. Banyak sekolah negeri menerapkan kebijakan zonasi geografis, yang berarti mereka 

memberikan prioritas kepada siswa yang tinggal di wilayah sekitar sekolah tersebut. Ini bisa 

menyebabkan siswa berprestasi dari luar wilayah sulit diterima. Penting bagi Pemerintah Kota 

Tangerang untuk mencari solusi yang sesuai dengan kebutuhan individu dan situasi masing-

masing siswa. 

Berbagai masalah di atas dapat merusak citra yang sudah dibentuk karena citra suatu 

kota dinilai oleh persepsi masyarakat terhadap pemerintah. Menarik untuk dicermati kinerja 

Prokomp dalam menjaga hubungan dengan media. Hal ini terlihat dari minimnya pemberitaan 

negatif media terhadap pemimpin Pemerintah Daerah Kota Tangerang. Prokomp Pemerintah 

Kota Tangerang diharapkan dapat menjadi contoh bagi pemerintah daerah lainnya, khususnya 

dalam hal peningkatan citra pemerintah daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

upaya Prokomp Kota Tangerang dalam menyelesaikan krisis berupa terpaan berita negatif di 

media massa tentang Kota Tangerang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Bodgan 

dan Taylor (2002) (dalam Agastya & Yuwono, 2014) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang orang atau perilaku yang diamati dalam  

bentuk kata-kata tertulis atau lisan. Definisi ini berfokus pada jenis data yang dikumpulkan 

dalam penelitian, yaitu data deskriptif kualitatif. Dengan kata lain, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan bertujuan untuk menemukan makna dari 

fenomena tersebut. Penelitian kualitatif dimulai dengan meneliti bidang tertentu, 
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mengumpulkan informasi, dan menciptakan ide dan hipotesis dari informasi tersebut ( Mays & 

Pope dalam Agastya & Yuwono, 2014). Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus karena 

penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan hasil penelitian dan berupaya menemukan 

gambaran menyeluruh mengenai suatu fenomena. Dalam penelitian ini fenomena yang akan 

diteliti merupakan sebuah kasus yang membutuhkan pengkajian deskriptif yang mendalam, 

yaitu untuk mengetahui aktivitas media relation Prokomp Kota Tangerang dalam membentuk 

citra pemerintahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Komponen Analisis Data Miles dan Huberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Media Relations Prokomp Kota Tangerang Dalam Membentuk Citra Pemerintahan 

Prokomp sebagai humas memiliki tugas sebagai penghubung antara instansi 

pemerintahan dengan publik. Humas juga bertanggung jawab membina, menjaga hubungan 

baik, dan membangun reputasi perusahaan atau organisasi tersebut. Untuk itu Prokomp perlu 

membangun aktivitas media relations yaitu menjalin hubungan baik dengan media massa. 

Aktivitas yang dilakukan Prokomp dalam menjalin hubungan baik antara lain yaitu press room, 

press tour, press release, press briefing, konferensi pers, dan advetorial. Namun dengan adanya 

pandemi Covid-19 aktivitas tersebut sempat dibatasi.  Berikut merupakan hasil wawancara dari 

Mua’lim selaku Kepala Bagian Prokomp: 

“Tahun 2018-2020 awal sebelum Covid-19 aktivitas media relations Prokomp masih 

lengkap. Ada 6 kegiatan yaitu press room, press tour, press release, press briefing, konferensi 

pers, dan advertorial. Namun sejak pandemic Covid-19 Bulan Maret 2020-2021 kegiatan media 

relations dibatasi hanya press release, advertorial dan konferensi pers jika ada hal genting. 

Kemudian tahun 2022-2023 saat ini Prokomp tinggal 3 saja, yaitu siaran press, advertorial dan 

press room.” (Wawancara Informan I, Mu’alim)  

Berdasarkan penjelasan di atas Mu’alim juga menambahkan penjelasan kegiatan 

konferensi pers Prokomp saat akan menyampaikan informasi penting kepada masyarakat: 
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“Ya, untuk beberapa isu kami melakukan konferensi pers, namun siaran pers dan 

konferensi pers itu mirip-mirip ya. Menurut saya konferensi pers itu dilakukan ketika isu-isu 

genting yang perlu dijelaskan secara gamblang kepada publik dan media. Prokomp setiap 

minggu ada rapat internal, kita menyusun tugas base on informasi yang kita dapat melalui 

media monitoring sistem yang prokomp punya. Misal, terdapat suatu isu, perlu dibuat konter 

isu melalui instrumen sosial media. Selanjutnya jika isunya tidak  reda bahkan genting di sosial 

media prokomp perlu konferensi pers. Kemudian dibuatlah outline konferensi pers dan 

diajukan ke Pak Wali. Terakhir saat Pandemi  Covid-19 kemarin Prokomp sering melakukan 

konferensi pers.” (Wawancara Informan I, Mu’alim). 

Mu’alim juga menjelaskan kegiatan press briefing yang dilakukan Prokomp sebelum 

pimpinan menyampaikan informasi mengenai kegiatan yang akan dan telah dilakukan 

Pemerintah Kota Tangerang kepada media: 

“Press Brifing biasanya dilakukan prokomp dengan memberikan outline terkait alasan 

kami mengadakan konferensi pers kepada media. Kami juga memberikan draft point perpoint 

tentang isu yang perlu diangkat.” (Wawancara Informan I, Mu’alim). 

Prokomp mengatur kegiatan press briefing kepada media mengenai kegiatan yang akan 

dan telah dilakukan pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Media Monitoring Prokomp Kota Tangerang 

(Sumber: Prokomp Kota Tangerang) 
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Aktivitas media relations yang dilakukan Prokomp sudah efektif dalam membentuk citra 

Pemerintah Kota Tangerang, begitu juga yang dijelaskan oleh Mu’alim: 

Jika dilihat dari media monitoring yang kita pantau, skala 1-10 citra Kota Tangerang di 

angka 8 lah yang jelas belum sempurna masih banyak tugas yang harus Prokom kerjakan dan 

benahi bersama. Citra pemerintahan gak mungkin juga diangka 10, karena menurut saya angka 

8 ini sudah cukup bagus untuk kemudian jadikan patokan untuk minimal bisa pertahankan dan 

tingkatkan membangun komunikasi dengan stakeholder lainnya tidak hanya terfokus dengan 

media.” (Wawancara Informan I, Mu’alim). 

Pengembangan website dan media sosial Prokomp dilakukan sebagai sarana layanan 

informasi tentang pemerintahan. Sarana website dan media sosial dapat dijadikan sarana yang 

efisien bagi Prokomp Kota Tangerang untuk menciptakan citra Pemerintah Kota Tangerang  di 

mata masyarakat. 

 

Upaya Prokomp dalam Menyelesaikan Krisis 

Krisis adalah suatu keadaan, kejadian atau dugaan yang mengancam secara tidak terduga 

dan tidak diharapkan, berdampak dramatis, merusak reputasi serta mengganggu 

keberlangsungan individu atau organisasi yang mendorong organisasi pada suatu kekacauan 

(chaos) yang berdampak pada karyawan, produk, jasa dan kondisi keuangan. Krisis merupakan 

suatu masa yang kritis berkaitan dengan suatu peristiwa yang kemungkinan pengaruhnya 

negatif terhadap organisasi. Karena itu, keputusan cepat dan tepat perlu dilakukan agar tidak 

mempengaruhi keseluruhan operasional organisasi.  Berikut merupakan hasil wawancara 

dengan Mua’lim sebagai Kabag Prokomp:     

“Ada pemberitaan yang menjadi krisis bagi pemerintah. Misalnya yang saat ini sedang 

naik terkait dengan pemberitaan "Di Tangerang warga tidak mampu, menyimpan jenazah 

bayinya di Freezer". Berita di atas bisa menjadi krisis. Karena menyangkut Kota Tangerang. Bisa 

saja ada persepsi orang yang berpendapat "Kok bisa ya di Kota Tangerang kejadian seperti itu, 

kemana saja pemerintahnya?" Nah dalam kasus ini Prokomp melakukan investigasi, seperti 

mencari tahu lokasi kejadian, identitas pelaku, bagaimana hubungan pelaku dengan 

tetangganya dan kami juga melakukan koordinasi dengan pihak kepolisian. Kemudian kami 

menemukan fakta bahwa pelaku bukan penduduk Kota Tangerang, ia seorang masyarakat 

pendatang yang belum menikah dan terindikasi anaknya hasil dari hubungan gelap. Nah dari 

situ Prokomp bisa mengambil kesimpulan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

mungkin akan ditanya oleh masyarakat dan media. Tidak hanya itu pemerintah Kota Tangerang 

juga membantu penyelesaian masalah dari pelaku seperti mencover biaya pemakaman, dan 
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anak lainnya dari pelaku diurus oleh Dinas Sosial.” (Wawancara Informan I, Mu’alim). 

Suatu krisis tersebut muncul dan dapat mempengaruhi citra Pemerintah di masyarakat, 

begitu juga yang dijelaskan oleh Mu’alim; 

“Suatu krisis sangat berpengaruh pada citra pemerintah karena setiap isu negatif yang 

tayang baik benar atau salah isu yang tersebut, apabila Prokomp belum jelaskan masyarakat 

akan menganggapnya benar. Saya mengibaratkan berita yang masyarakat konsumsi itui masih 

sebatas opini belum fakta, hanya saja masyarakat sudah menganggap fakta. Jadi ketika ada isu 

negatif Prokomp mentreatment sudah jadi fakta di tengah masyarakat. Maka dari itu Prokomp 

perlu mengcounter isu tersebut.” (Wawancara Informan I, Mu’alim). 

Prokomp berupaya menangani berbagai krisis yang terjadi di Kota Tangerang dengan 

standar prosedur yang berlaku. Berikut ini penjelasan dari Mu’alim: 

“Prosedur Prokomp memanage krisis yaitu dengan melakukan profiling isu yang menjadi 

krisis itu seperti apa, kemudian Prokomp menentukan tindakan yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan isu tersebut. Hal di atas adalah kegiatan rutin yang Prokomp lakukan. Selain itu 

upaya pemerintah dalam menanggapi dan menangani isu tersebut kita jelaskan ke media 

melalui bisa konferensi pers, press interview ataupun siaran pers untuk disampaikan kepada 

publik.” (Wawancara Informan I, Mu’alim). 

 

Hal serupa juga dijelaskan oleh Eka Yuliana selaku Sub Koordinasi Komunikasi Pimpinan: 

“Pemberitaan negatif tentang suatu institusi atau perusahaan pasti ada, menurut saya 

selama pemberitaan  tersebut sebuah kritik atau masukan yang membangun,  hal tersebut 

bagus. Tapi terkadang berita negatif yang beredar tidak berdasarkan data atau fakta dan itu 

wajib dipertanyakan. Di Prokomp jika beredar berita negatif tentang pemerintahan yang tidak 

sesuai  kami berusaha luruskan dan jelaskan dengan meminta hak jawab kepada media. Di sini 

kami berbicara berdasarkan fakta dan data bukan isu atau opini yang sebenarnya berita negatif 

itu tidak terjadi tapi di blow up seolah-olah fakta. Selama ini Prokomp upayakan jika beredar 

berita negatif yang tidak sesuai kami berusaha menjelaskan, dan meluruskan hal tersebut 

melalui hak jawab kepada media. Pemerintah Kota Tangerang terus berupaya memberikan 

pelayanan terbaik kepada masyarakatnya dan mungkin tidak semua masyarakat merasa puas 

akan hal tersebut. Maka dari itu Prokomp selalu melakukan evaluasi sebagai salah satu upaya 

untuk meminimalisir ketidakpuasan masyarakat terhadap layanan Pemerintah Kota 

Tangerang.” (Wawancara Informan II, Eka Yuliana). 

Cara lain untuk meminimalisir terjadinya berita negatif yang beredar Humas Prokomp 

Tangerang meminta media untuk meng-take down isu negatif yang sedang beredar. Namun 

dalam aturan jurnalistik ada istilah "Bad news is a good news" jadi Humas berkewajiban untuk 
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memberikan klarifikasi atas isu yang beredar dan berupaya menangani krisis yang sedang 

dialami sehingga citra pemerintah tidak hilang di Masyarakat. 

 

Pembahasan 

Manajemen Relasi Aktivitas Media Relations Prokomp Kota Tangerang Dalam Membentuk 

Citra Pemerintahan 

Setelah melakukan pengumpulan data serta wawancara mendalam dan dokumentasi di 

Prokomp maupun realita di lapangan. Pembahasan yang akan dijelaskan oleh peneliti sesuai 

dengan apa yang sudah di dapatkan selama penelitian. Peneliti akan menjelaskan secara detail 

pembahasan guna untuk mengetahui dan menggambarkan tentang Aktivitas Media Relations 

Prokomp Kota Tangerang Dalam Membentuk Citra Pemerintahan.  

Prokomp Kota Tangerang merupakan bagian dari Sekretariat Daerah (Setda) yang 

bertugas mengatur perumusan dan pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah di bidang 

protokol dan komunikasi pimpinan secara tertib, lancar, terorganisir, dan sesuai dengan 

standar protokol yang telah ditetapkan. Prokomp bertugas untuk menjaga konsistensi, 

transparansi, dan efektivitas komunikasi pimpinan pemerintahan. Prokomp telah menetapkan 

prinsip-prinsip komunikasi, tata cara wawancara, penyediaan informasi kepada media, dan 

bagaimana merespons isu-isu yang berkembang.  

Media relations adalah upaya berkelanjutan untuk membangun hubungan positif antara 

pemerintah dan media massa. Dalam konteks ini, media relations membantu humas mengelola 

informasi yang disampaikan kepada publik melalui media, sehingga citra pemerintahan dapat 

dijaga dan diperkuat. Proses ini melibatkan kolaborasi yang efektif antara media dan 

pemerintah. 

Media memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perhatian masyarakat terhadap berita 

dan isu-isu tertentu. Media juga memiliki kekuatan untuk menentukan topik mana yang 

diberitakan dan bagaimana topik tersebut dipresentasikan. Organisasi perlu mengidentifikasi 

isu-isu potensial yang mungkin muncul di media dan merencanakan tanggapan yang efektif. 

Aktivitas media relations yang dilakukan oleh Prokomp berkaitan dengan teori manajemen 

relasi. Teori manajemen relasi menekankan pentingnya komunikasi yang efektif antara 

organisasi dan media massa. Prinsip-prinsip utama teori manajemen relasi, seperti 

kepercayaan, transparansi, dan hubungan yang saling menguntungkan. Ini mencakup 

penyediaan informasi yang akurat, transparan, dan tepat waktu kepada media.  

Melalui manajemen relasi dalam aktivitas media relations, Prokomp telah membangun 

dan merawat hubungan yang baik dengan jurnalis, editor, dan perwakilan media lainnya. 

Hubungan yang saling menguntungkan antara Prokomp dan media massa dapat membantu 
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mencapai tujuan bersama. Media massa mencari berita yang menarik dan relevan, sementara 

organisasi ingin menciptakan citra positif dan meningkatkan pemahaman publik tentang 

mereka. Dengan demikian, kerjasama yang baik antara keduanya dapat menguntungkan kedua 

belah pihak.  

 

Upaya Prokomp Dalam Menyelesaikan Krisis Berupa Terpaan Berita Negatif Di Media Massa 

Tentang Kota Tangerang 

Protokol Komunikasi Pimpinan (Prokomp) Kota Tangerang dalam menjalankan tugasnya 

menggunakan rencana-rencana yang sudah disusun dengan tujuan mengelola dan 

mengarahkan informasi yang akan disampaikan kepada masyarakat. Dalam menghadapi krisis 

terpaan berita negatif di media massa tentang Kota Tangerang, Prokomp memiliki peran 

penting dalam merespons dan mengatasi situasi tersebut. 

Ketika menghadapi krisis, Prokomp dapat memanfaatkan press release dan menyusun 

counter issue untuk menggeser fokus perhatian masyarakat dari berita negatif menuju 

informasi positif atau pencapaian-pencapaian yang telah diraih oleh Kota Tangerang. Dengan 

mengontrol narasi yang disampaikan kepada media massa, Prokomp dapat membentuk 

persepsi positif dan membangun citra yang lebih baik bagi Kota Tangerang.  

Media relations juga memiliki peranan sentral dalam upaya mengatasi krisis berita negatif. 

Melalui hubungan yang baik dengan media massa, Prokomp dapat memastikan informasi yang 

disampaikan akurat dan tepat sasaran. Dengan memberikan akses yang terbuka kepada media 

untuk mendapatkan informasi dari sumber yang terpercaya, Prokomp dapat membantu 

mengurangi penyebaran berita palsu atau informasi yang menyesatkan.  

Penting untuk diingat bahwa menyelesaikan krisis berupa terpaan berita negatif di media 

massa memerlukan kerja sama lintas sektor, termasuk kerja sama antara pemerintah, lembaga 

media, dan masyarakat. Prokomp memiliki peran strategis dalam mengkoordinasikan upaya-

upaya ini dan memastikan bahwa informasi yang disampaikan kepada publik akurat, 

transparan, dan efektif dalam mengatasi krisis tersebut. 

Dalam konteks Kota Tangerang, Prokomp bertanggung jawab atas penanganan dan 

manajemen krisis. Mereka melakukan investigasi dan profiling terhadap isu yang muncul, serta 

berusaha menjelaskan fakta dan data kepada masyarakat melalui berbagai bentuk komunikasi 

seperti konferensi pers, press interview, dan siaran pers. Tujuannya adalah untuk mengatasi isu 

negatif yang beredar, memberikan klarifikasi, dan meminimalisir dampak buruk terhadap citra 

pemerintah. 

Humas Prokomp juga berusaha mengurangi berita negatif dengan meminta media untuk 

menghapus berita yang tidak berdasar. Namun, dalam upaya ini, mereka mengakui bahwa 
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prinsip "Bad news is a good news" dalam jurnalistik dapat menjadi tantangan. Oleh karena itu, 

Humas fokus pada memberikan klarifikasi, menangani krisis dengan solusi yang tepat, dan 

membangun citra positif melalui konten-konten informatif dan konferensi pers. 

 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Aktivitas Media Relations Yang Dilakukan Oleh Prokomp 

Kota Tangerang Untuk Menciptakan Citra Dimata Publik 

Media relations merupakan aktivitas yang penting bagi Prokomp Kota Tangerang untuk 

membentuk citra yang positif di mata publik. Terdapat faktor pendukung dan penghambat 

yang memengaruhi hubungan mereka dengan media. Beberapa faktor penghambat yang 

diidentifikasi meliputi keterbatasan anggaran, proses negosiasi dengan media, tayangan berita 

negatif di media massa, dan persyaratan administrasi yang harus dipenuhi oleh media. 

Di sisi lain, terdapat pula faktor pendukung yang membantu dalam menjalankan kegiatan 

media relations. Faktor-faktor ini meliputi adanya anggaran yang memadai, syarat administrasi 

yang jelas bagi media mitra, sumber daya manusia yang berkualitas, transparansi dengan 

publik, komunikasi yang baik dengan jurnalis, serta fasilitas sarana-prasarana yang memadai. 

Pentingnya komunikasi yang baik antara Prokomp dan media terlihat dari beberapa 

informan yang menyebutkan bahwa hubungan yang baik dengan media adalah hal yang 

penting dalam membentuk citra pemerintahan. Meskipun terdapat hambatan-hambatan 

seperti keterbatasan anggaran dan berita negatif yang tayang di media massa, upaya 

komunikasi yang intens dan kerja sama yang baik dengan media menjadi faktor pendukung 

yang dapat membantu mengatasi kendala-kendala tersebut.  

Dengan demikian, keberhasilan media relations Prokomp sangat bergantung pada 

kemampuan mereka dalam mengelola faktor-faktor pendukung dan mengatasi faktor-faktor 

penghambat dalam menjalankan hubungan yang baik dengan media untuk membentuk citra 

pemerintahan yang positif. 

 

SIMPULAN 

Aktivitas media relations Prokomp mengalami perubahan signifikan sejak awal tahun 

2020 akibat pandemi COVID-19. Sebelum pandemi, terdapat berbagai kegiatan seperti press 

room, press tour, press release, press briefing, konferensi pers, dan advertorial. Namun, selama 

pandemi, aktivitas ini terbatas menjadi hanya press release, advertorial, dan konferensi pers jika 

ada hal genting. Bahkan setelah pandemi, hanya tiga kegiatan yang tersisa: siaran press, 

advertorial, dan press room. Aktivitas Media Relations Prokomp Kota Tangerang berperan 

penting dalam membentuk citra pemerintahan. Melalui berbagai strategi komunikasi, Prokomp 

berusaha untuk memastikan bahwa informasi dan kebijakan pemerintah dapat disampaikan 



 

Copyright @ Sherly Amalia Khusu, Ade Irfan Abdurahman, Aulian Khairani 
 

dengan jelas dan transparan kepada masyarakat. Prokomp bekerja sama dengan media massa 

untuk memastikan bahwa pesan-pesan positif tentang Kota Tangerang dapat tersebar luas.  

Hubungan yang baik antara humas dan media, dapat membantu menciptakan citra 

pemerintahan yang lebih positif dan dapat dipercaya di mata publik. Keberadaan Prokomp 

sebagai humas di lingkungan Pemerintah Kota Tangerang memberikan kontribusi positif dalam 

pembentukan opini masyarakat terhadap kebijakan-kebijakan yang dijalankan selama ini. 

Melalui publikasi media massa, informasi dan kebijakan pemerintah dapat tersalurkan dengan 

baik karena memiliki fungsi yang strategis dalam menyampaikan informasi. Media relations 

merupakan fondasi penting dalam menjaga dan memperkuat citra pemerintahan. Prokomp 

secara aktif bekerja sama dengan media massa, baik cetak maupun elektronik, serta platform 

media sosial, untuk mempromosikan keberhasilan dan inisiatif pemerintah. Dengan mengatur 

wawancara, konferensi pers, dan rilis berita, mereka memastikan bahwa informasi pemerintah 

tersampaikan dengan akurat dan tepat waktu kepada publik.  

Dalam era informasi yang cepat dan kompleks seperti saat ini, media relations Prokomp 

Kota Tangerang memiliki peran penting dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap 

pemerintahan dan citra pemerintah.Dalam proses ini, faktor pendukung dan penghambat 

berperan dalam menentukan efektivitas upaya komunikasi dan pembentukan citra positif. 

Dalam menghadapi krisis, seperti terpaan berita negatif di media massa, Prokomp 

menggunakan press release dan menyusun counter issue. Press release dapat digunakan untuk 

memberikan informasi yang akurat dan transparan kepada media dan masyarakat. Dengan 

memberikan informasi yang jujur dan terbuka, organisasi dapat membangun kepercayaan dan 

kepuasan di antara pemangku kepentingan mereka. Hal ini sejalan dengan teori manajemen 

relasi yang didasari pada prinsip-prinsip utama seperti kepercayaan, transparansi, dan 

hubungan yang saling menguntungkan Melalui media relations yang efektif, Prokomp dapat 

merespons dengan cepat, memberikan klarifikasi, dan membangun citra positif melalui 

berbagai bentuk komunikasi. 
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